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Pemberian biaya Jasa Medik kepada petugas Rumah Sakit Pemerintah merupakan satu kebijaksanaan baru
yang tertuang di dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 68/Men.Kes/SK/I1/1987,
tanggal 6 Februari 1987 tentang Pola Tarip Rumah Sakit Pemerintah. Biaya JM adalah suatu insentif dalam
bentuk uang yang bersumber dari penghasilan rumah sakit, dan dibagikan kepada pegawai pemberian biaya
JM adalah untuk meningkatkan motivasi menimbulkan dorongan semangat dan kegairahan kerja, akan
mengurangi kelesuan dan rendahnya produktivitas Biaya JH menjadi tambahan penghasilan petugas rumah
sakit dalam situasi gaji pegawai negeri yang cukup rendah di Indonesia.

Penerapan kebijaksanaan biaya JM di RSU Pasar Rebo, Jakarta, didasarkan pada keputusan Gubernur DK
Jakarta, yang berlaku bagi semua RSU Daerah Dinas Kesehatan DK Jakarta. Jumlah biaya JM dapat
dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Tidak ada bagian biaya JM yang ditahan di
Kas Dagerah. Pengaturan pembagian di RSU Pasar Rebo didasarkan pada penilaian pekerjaan dengan sisten
angka atau sistem nilai terhadap pegawai. Faktor-faktor tertentu dinilai dengan standar bobot yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pemberian biaya JM berpengaruh dan bermanfaat
terhadap peningkatan motivasi kerja; disamping itu untuk mengetahui hubungan antara-kepuasan kerja,
prestas kerja dan beberapa karakteristik tertentu dari tenaga paramedis perawatan terhadap motivasi; serta
untuk memperoleh tanggapan dan saran pegawai mengenai kebijaksanaan pemberian biaya JM.

Penelitian ini merupakan suatu penelitian deskriptif yang dilanjutkan dengan analisis hubungan antar
variabel. Penelusuran variabel secara cross-sectional.

Analisis data dengan menggunakan metode statistik nonparametrik, karena skala pengukuran yang dipakai
adalah skala ordinal. Dilakukan analisis frekuensi dan persentase serta statistik deskriptif dari berbagai
variabel.

Uji statistik mengenai hubungan antar variabel yang diteliti dengan menggunakan Uji Chi-Kuadrat, disertai
Phi statistik atau Cramer's V, serta koefisien kontingensi. Koefisien korelasi-ranking Spearman, rs,
dipergunakan dalam menghitung keeratan hubungan yang lebih jelas antara variabel yang dinyatakan
berhubungan oleh uji Chi-Kuadrat.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemberian biaya JM nempengaruhi motivasi kerjatenaga paramedis
perawatan dengan keeratan hubungan pada derajat sedang sampai baik. Dengan demikian kebijaksanaan
pemberian biaya JM yang ditetapkan dalam Keputusan Tentang Pola Tarip Rumah Sakit Pemerintah
bermanfaat untuk meningkatkan motivasi kerja. Antara beberapa karakteristik tenaga, kepuasan kerja
ataupun prestasi kerja, ternyatatidak ada hubungan dengan motivasi.

Saran-saran yang digjukan ialah agar kebijaksanaan ini dapat diteruskan; dasar pembagian dalam keputusan
tentang Pola Tarip RS Pemerintah supaya ditinjau kembali; bagian biaya JM dari penghasilan RS agar
dibenarkan untuk dibagi langsung oleh Direktur tanpa harus menyetor dulu ke Kas Daerah; atau biaya IM
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dibenarkan untuk dianggarkan dalam APBD; serta sistem pengaturan pembagian dengan penilaian pekerjaan
dapat diteruskan dengan menambah beberapa faktor yang dinilai.



